
i 
 

 

 

 

 

 

FAKTOR–FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PRODUKTIVITAS NELAYAN TANGKAP DESA 

SUMBERANYAR KECAMATAN PAITON KABUPATEN 

PROBOLINGGO 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh 

 

Bahrul Ulum 

NIM 130810101042 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN 

JURUSAN ILMU EKONOMI STUDI PEMBANGUNAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS JEMBER 

2017 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ii 
 

 

 

 

FAKTOR–FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PRODUKTIVITAS NELAYAN TANGKAP DESA 

SUMBERANYAR KECAMATAN PAITON KABUPATEN 

PROBOLINGGO 
 

 

SKRIPSI 

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Program Studi Ekonomi Pembangunan (S1) dan memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi  

 

 

Oleh 

 

Bahrul Ulum 

NIM 130810101042 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN 

JURUSAN ILMU EKONOMI STUDI PEMBANGUNAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS JEMBER 

2017 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

1. Ibunda Sumiati dan Ayahanda Subahri atas segala ketulusan doa, dukungan, 

kasih sayang serta pengorbanan yang tak terhingga selama ini; 

2. Guru-guru saya sejak dari Taman Kanak-Kanak (TKK) hingga Perguruan 

Tinggi; 

3. Almamater Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iv 
 

MOTTO 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan jika 

kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri” 

(QS. Al-Isra’:7) 

 

 

 

“Orang yang menuntut ilmu berarti menuntut rahmat; orang yang menuntut ilmu 

berarti menjalankan rukun Islam dan pahala yang diberikan kepadanya sama 

dengan para Nabi” 

(HR. Dailani dari Anas r.a) 

 

 

 

 

 

“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup ditepi jalan dan 

dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah” 

(Abu Bakar Sibli) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


v 
 

PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Bahrul Ulum 

Nim  : 130810101042 

Jurusan : Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

Konsentrasi : Ekonomi Sumber Daya Manusia 

Judul Skripsi : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Nelayan 

Tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten 

Probolinggo 

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Nelayan Tangkap Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo” adalah benar-benar 

karya hasil sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum 

pernah diajukan pada institusi manapun dan bukan karya jiplakan. Saya 

bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah 

yang harus dijunjung tinggi. 

 Demikian pernyataan saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan 

paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata 

dikemudian hari pernyataan ini tidak benar.  

 

 

Jember, 08 Juni 2017 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Bahrul Ulum 

130810101042 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vi 
 

SKRIPSI 

FAKTOR–FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PRODUKTIVITAS NELAYAN TANGKAP DESA 

SUMBERANYAR KECAMATAN PAITON KABUPATEN 

PROBOLINGGO 
 

 

 

 

 

Oleh 

Bahrul Ulum 

NIM 130810101042 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing : 

 

Dosen Pembimbing I  :  Prof. Dr. Mohammad Saleh M.Sc 

Dosen Pembimbing II  :  Dr. Sebastiana Viphindartin M. Kes 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vii 
 

TANDA PERSETUJUAN 

Judul Skripsi               : FAKTOR–FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PRODUKTIVITAS NELAYAN TANGKAP DESA 

SUMBERANYAR KECAMATAN PAITON 

KABUPATEN PROBOLINGGO 

Nama Mahasiswa :   Bahrul Ulum 

NIM   :   130810101042 

Jurusan  :   Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

Konsentrasi  :   Ekonomi Sumber Daya Manusia 

Tanggal Persetujuan :   10 Juli 2017 

 

 

 

Pembimbing I,       Pembimbing II, 

 

 

 

Prof. Dr. Mohammad Saleh M.Sc     Dr. Sebastiana Viphindrartin M.Kes 

NIP. 195608311984031002     NIP.  196411081980022001 

 

 

 

 

Ketua Jurusan IESP 

 

 

 

Dr. Sebastiana Viphindrartin M.Kes 

NIP.  196411081980022001 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


viii 
 

PENGESAHAN 

Judul Skripsi 

FAKTOR–FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PRODUKTIVITAS NELAYAN TANGKAP DESA 

SUMBERANYAR KECAMATAN PAITON KABUPATEN 

PROBOLINGGO 

 

Yang dipersiapkan dan disusun oleh : 

 Nama   :  Bahrul Ulum  

 NIM  :  130810101042 

Jurusan :  Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

telah dipertahankan didepan panitia penguji pada tanggal : 

15 September 2017 

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna 

memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

Susunan Panitia Penguji 

1. Ketua      : Dr. I Wayan Subagiarta S.E., M. Si             (..............................) 

                               NIP. 196004121987021001 

2. Sekretaris      : Dr. Regina Niken Wilantari S.E., M. Si       (..............................)    

                               NIP. 197409132001122001 

3. Anggota      : Fajar Wahyu Prianto S.E., M. E                   (..............................) 

                               NIP. 198103302005011003 

 

     Mengetahui/Menyetujui 

         Universitas Jember 

          Fakultas Ekonomi 

                   Dekan. 

 

 

   

     Dr. Muhammad Miqdad S. E., M.M., Ak 

                                                                 NIP.  197107271995121001 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ix 
 

FAKTOR–FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS NELAYAN 

TANGKAP DESA SUMBERANYAR KECAMATAN PAITON KABUPATEN 

PROBOLINGGO 

 

Bahrul Ulum 
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Universitas Jember 

ABSTRAK 

Tujuan pembangunan berkelanjutan adalah peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Kualitas sumber daya manusia tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

intelektualnya tetapi juga oleh beberapa kondisi lainnya seperti ketersediaan 

sumber daya alam disekitarnya seperti sektor pertanian, perkebunan, kehutanan dan 

perikanan maupun dibidang lainnya. Peningkatan produktivitas merupakan 

prioritas utama yang harus segera dilaksanakan untuk menghadapi tantangan 

perkembangan ekonomi nasional maupun internasional terutama dalam era 

globalisasi. Peningkatan produktivitas tenaga kerja sangat diperlukan karena 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tenaga kerja mampu menghasilkan 

barang dan jasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

modal kerja, curahan jam kerja dan pengalaman kerja terhadap produktivitas 

nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif dan explanatory research. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan random sampling. 

Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa faktor modal kerja, curahan jam kerja dan 

pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten 

Probolinggo. Penelitian ini sesuai dengan teori human capital yang menyatakan 

bahwa modal manusia adalah pengetahuan dan keterampilan yang dapat diperoleh 

baik melalui pendidikan, latihan dan pengalaman. Hal ini merupakan dampak dari 

investasi mereka terhadap human capital. 

 

 

Kata Kunci: Modal kerja, curahan jam kerja, pengalaman kerja dan produktivitas. 
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THE FACTORS THAT INFLUENCING TO PRODUCTIVITY OF CAPTURE 

FISHERMAN IN THE VILLAGE OF SUMBERANYAR DISTRICT OF PAITON 

REGENCY OF PROBOLINGGO  

 

Bahrul Ulum 

Department of Economics and Development Studies, Faculty of Economics 

University of Jember 

ABSTRACT 

The goal of sustainable development is to improve the quality of human resources. 

The quality of human resources is not only determined by the intellectual ability but 

also by some other conditions such as the availability of surrounding natural 

resources such as agriculture, plantation, forestry and fishery or in other fields. 

Increased productivity is a major priority that must be immediately implemented to 

face the challenges of national and international economic development, especially 

in the era of globalization. Increased labor productivity is necessary because it 

aims to find out how much labor is able to produce goods and services. This study 

aims to determine the magnitude of the effect of working capital, hours of work  and 

work experience on the productivity of catching fisherman Sumberanyar Paiton 

Probolinggo. This research uses descriptive method and explanatory research. 

Sampling method in this research is using random sampling. Analyzer used is 

multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that working 

capital, hours of work and work experience together have a positive and significant 

effect on the productivity of capture fisherman Sumberanyar Paiton Probolinggo. 

This study is in accordance with the theory of human capital which states that 

human capital is knowledge and skills that can be obtained either through 

education, training and experience. This is the impact of their investment on human 

capital. 

 

 

 

Keywords: Working capital, hours of work, experience and productivity. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xi 
 

RINGKASAN 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Nelayan Tangkap Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo; Bahrul Ulum; 

130810101042; 2017; 89 halaman; Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan  

Universitas Jember. 

 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang terdiri dari belasan 

ribu pulau. Kenyataan ini memungkinkan timbulnya struktur kehidupan perairan 

yang memunculkan pemukiman-pemukiman penduduk di sekitar garis pantai. 

Dalam hal ini, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari para penduduk 

yang bermukim di daerah pantai tersebut pada umumnya memilih pekerjaan 

sebagai nelayan selain pekerjaan-pekerjaan sampingan lainnya. Sumberdaya 

kelautan dan perikanan indonesia mempunyai peranan penting bagi pembangunan 

nasional baik dari aspek ekonomi, sosial, keamanan dan ekologis. Tujuan 

pembangunan berkelanjutan adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Kualitas sumber daya manusia tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

intelektualnya tetapi juga oleh beberapa kondisi lainnya seperti ketersediaan 

sumber daya alam disekitarnya seperti sektor pertanian, perkebunan, kehutanan dan 

perikanan maupun dibidang lainnya. Peningkatan produktivitas merupakan 

prioritas utama yang harus segera dilaksanakan untuk menghadapi tantangan 

perkembangan ekonomi nasional maupun internasional terutama dalam era 

globalisasi. Peningkatan produktivitas tenaga kerja sangat diperlukan karena 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tenaga kerja mampu menghasilkan 

barang dan jasa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati dan menganalisis tiga faktor 

yang mempengaruhi produktivitas nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan 

Paiton Kabupaten Probolinggo yaitu modal kerja, curahan jam kerja dan 

pengalaman kerja. Teori dalam penelitian ini menggunakan teori human capital. 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif dan explanatory research. Metode 
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pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan random sampling. 

Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Proboilinggo. 

Faktor curahan jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Proboilinggo. 

Faktor pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Proboilinggo. 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi bagi pihak yang 

membutuhkan dan juga ikut berkontribusi bagi pemerintah setempat dalam 

menerapkan kebijakan yang berkaitan langsung dengan masyarakat yang bekerja 

sebagai nelayan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang terdiri dari belasan 

ribu pulau. Kenyataan ini memungkinkan timbulnya struktur kehidupan perairan 

yang memunculkan pemukiman-pemukiman penduduk di sekitar garis pantai. 

Dalam hal ini, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari para penduduk 

yang bermukim di daerah pantai tersebut pada umumnya memilih pekerjaan 

sebagai nelayan selain pekerjaan-pekerjaan sampingan lainnya. Sumberdaya 

kelautan dan perikanan indonesia mempunyai peranan penting bagi pembangunan 

nasional baik dari aspek ekonomi, sosial, keamanan dan ekologis.  Dengan total laut 

Indonesia sekitar 5,8 juta kilometer persegi (km2) yang terdiri dari 3,1 juta km2 

perairan teritorial, dan 2,7 perairan zona ekonomi ekslusif Indonesia, maka posisi 

dan letak kepulauan Indonesia yang bersifat archipelagi yang terdiri dari 17.504 

pulau menjadi sangat penting dalam sistem perdagangan dan penyedia bahan baku 

bagi masyarakat nasional dan internasional. Selain itu juga letak kepulauan wilayah 

tersebut sangat memungkinkan bagi bangsa Indonesia untuk membangun 

perekonomian yang didasarkan pada basis sumberdaya kelautan dan perikanan 

(Apridar, 2011:211). 

Pengelolaan sumber daya pesisir dan kelautan di Indonesia dari sudut 

pandang pembangunan berkelanjutan (sustainable development) dihadapkan pada 

kondisi yang mendua atau bersimpangan jalan (Dahuri dkk, 2001). Di satu pihak 

ada beberapa kawasan pesisir yang telah dimanfaatkan dengan intensif. Akibatnya 

indikasi telah terlampaunya daya dukung atau kapasitas berkelanjutan (potensi 

lestari) dari ekosistem pesisir dan kelautan seperti pencemaran, tangkapan yang 

lebih (over fishing) dan abrasi pantai telah muncul di kawasan pesisir. Fenomena 

ini terjadi terutama di kawasan pesisir yang padat penduduknya dan tinggi 

pembangunannya. 

Tujuan pembangunan berkelanjutan adalah peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Kualitas sumber daya manusia tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan intelektualnya tetapi juga oleh beberapa kondisi lainnya seperti 
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ketersediaan sumber daya alam disekitarnya seperti sektor pertanian, perkebunan, 

kehutanan dan perikanan maupun dibidang lainnya. Sumber daya alam merupakan 

potensi yang merupakan karunia dari Tuhan YME. Potensi tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan kesejahteraan umat manusia (Mokilehar, 2011). 

Pembangunan dalam bidang sumber daya manusia menunjukkan keunggulan bila 

dibandingkan dengan pembangunan pada sumber daya alam, hal ini disebabkan 

karena sumber daya berfungsi secara optimal dan maksimal. Sumber daya manusia 

merupakan kekuatan nasional sepanjang asset tersebut dikembangkan kearah 

peningkatan produktivitas. 

Peningkatan produktivitas merupakan prioritas utama yang harus segera 

dilaksanakan untuk menghadapi tantangan perkembangan ekonomi nasional 

maupun internasional terutama dalam era globalisasi. Tingkat produktivitas masih 

belum dipergunakan sebagai parameter untuk mengukur tingkat pertumbuhan suatu 

usaha, tetapi dapat menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Peningkatan 

produktivitas tenaga kerja sangat diperlukan karena dapat diketahui seberapa besar 

tenaga kerja mampu menghasilkan barang dan jasa. 

Masyarakat pesisir pada umumnya berpencaharian sebagai nelayan dan 

merupakan kelompok masyarakat yang relatif tertinggal secara sosial dan ekonomi 

di bandingkan dengan kelompok masyarakat lain. Persepsi demikian itu didasarkan 

pada hasil pengamatan secara langsung terhadap realita kehidupan masyarakat 

nelayan. Keterbelakangan sosial ekonomi pada masyarakat pesisir merupakan 

hambatan potensial untuk mendorong sebuah perkembangan pembangunan di 

wilayahnya. Hal tersebut sering mengakibatkan lemahnya bargaining position 

dengan pihak-pihak lain di luar kawasan pesisir, sehingga mereka kurang memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya (Kusnadi, 

2007:27). 

Sumber daya alam yang berupa perikanan sebenarnya secara potensial dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahtraan nelayan, namun 

pada kenyataannya masih cukup banyak nelayan yang belum dapat meningkatkan 

hasil tangkapannya, sehingga tingkat pendapatan nelayan tidak meningkat. Tujuan 

pembangunan perikanan di Indonesia ini pada prinsipnya memiliki dua sasaran 
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pokok yaitu menaikkan produksi dan meningkatkan pendapatan pada sektor 

perikanan. Hal ini sejalan dengan upaya memperbaiki taraf hidup nelayan dan 

meningkatkan produksi perikanan nasional yang secara langsung ataupun tidak 

langsung dipengaruhi oleh faktor modal kerja, pengalaman kerja yang dimiliki dan 

sebagainya (Astuti, 2015). 

Masyarakat yang mempunyai mata pencaharian dan berpenghasilan sebagai 

usaha nelayan merupakan salah satu dari kelompok masyarakat yang melakukan 

aktivitas usaha dengan mendapatkan penghasilan bersumber dari kegiatan usaha 

nelayan itu sendiri. Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan 

dalam operasi penangkapan ikan dan binatang air lainnya. Tingkat kesejahteraan 

nelayan sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya. Banyaknya tangkapan 

tercermin pula besar pendapatan yang diterima dan pendapatan tersebut sebagian 

besar untuk keperluan konsumsi keluarga. Dengan demikian tingkat pemenuhan 

kebutuhan konsumsi keluarga atau kebutuhan fisik minimum (KFM) sangat 

ditentukan oleh pendapatan yang telah diterima (Sujarno, 2008). Kebijakan dari 

pengembangan sektor kelautan seharusnya lebih ditingkatkan agar masyarakat 

pesisir yang khususnya nelayan dapat meningkatkan pendapatannya. 

Wilayah Kabupaten Probolinggo mempunyai garis pantai sepanjang 76 Km 

yang membentang mulai dari pantai utara Kecamatan Tongas sampai dengan 

Kecamatan Paiton. Wilayah ini mempunyai potensi sumberdaya alam yang bisa 

dikembangkan untuk usaha perikanan tangkap, tambak dan peternakan. Wilayah ini 

merupakan salah satu wilayah yang terkenal akan potensi sumber daya alamnya 

salah satunya adalah sumber daya perikanan di Desa Sumberanyar yang mampu 

menghasilkan ikan laut yang berkualitas karena sebelah utara Kabupaten 

Probolinggo berbatasan dengan laut Madura. Potensi disektor perikanan dan 

kelautan Kabupaten Probolinggo harus dikelola dan dieksplorasi secara baik 

dengan tujuan untuk menjadikan sumber daya alam tersebut menjadi sumber 

pendapatan yang menggiurkan bila digarap maksimal, apalagi dilengkapi dengan 

sentuhan teknologi canggih. 
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Tabel 1.1: Perkembangan Produksi Ikan Laut dan Nilainya di Kabupaten 

Probolinggo. 

Tahun Produksi Ikan (Kg) Nilai Produksi (Rp) 

2007 9.267.300 42.079.625.000 

2008 9.342.400 57.575.370.000 

2009 9.417.800 63.074.238.000 

2010 9.474.300 66.761.325.000 

2011 9.550.200 67.818.083.000 

2012 9.550.200 73.460.723.000 

2013 9.665.200 76.102.630.000 

Sumber : BPS Kabupaten Probolinggo  

Potensi di sektor perikanan dan kelautan Kabupaten Probolinggo boleh 

dibilang berlimpah, berdasarkan periode data produksi penangkapan ikan laut di 

tahun 2007 menunjukkan nilai sebesar  9.267.300 kg dan tahun 2013 menunjukkan 

nilai sebesar 9.665.200 kg yang diambil dari hasil penangkapan di kawasan perairan 

Kabupaten Probolinggo di 7 Kecamatan yaitu, Paiton, Kraksaan, Pajarakan, 

Gending, Dringu, Sumberasih, dan Tongas. Data ini menunjukkan bahwa setiap 

tahun produksi ikan dan nilainya di Kabupaten Probolinggo mengalami kenaikan, 

hal ini berarti setiap nelayan yang tersebar di 7 kecamatan mempunyai kontribusi 

yang nyata terhadap perekonomian Kabupaten Probolinggo.  

Hasil tangkapan ikan yang diperoleh nelayan Desa Sumberanyar setiap 

harinya tidak sama karena hasil tangkapan ikan tergantung pada cuaca, modal dan 

banyaknya jam kerja yang digunakan. Waktu melaut dari tiap-tiap nelayan berbeda-

beda, nelayan Desa Sumberanyar mempunyai waktunya tersendiri untuk melaut. 

Nelayan yang berkelompok yang terdiri dari 10 sampai dengan 25 orang, mereka 

mengunakan kapal besar dan berangkat pukul 14.00 dan kembali lagi ke pelabuhan 

jam 01.00 dengan hasil tangkapan bisa mencapai 400 kg sampai dengan 1 ton 

keatas. Nelayan yang menggunakan kapal sedang biasanya terdiri dari 2 sampai 

dengan 4 orang dan curahan jam kerjanya bisa mencapai 8 sampai 10 jam saja 

dengan hasil tangkapan mencapai 300 kg. Sedangkan nelayan yang menggunakan 

kapal kecil atau nelayan perorangan, mereka pergi melaut hanya menggunakan 

peralatan dan alat pancing sederhana serta tidak memakan waktu cukup lama untuk 

melaut dan jarak tempuh melautnyapun tidak membutuhkan waktu lama, mereka 
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hanya melakukan penangkapan dengan cara memutari pinggiran garis pantai, 

sehingga hasilnya sangat jauh jika dibandingkan dengan nelayan yang melaut 

secara berkelompok berkelompok. Hasil tangkapan yang mereka peroleh bisa 

mencapai 150 kg, karena jika lebih dari itu maka kemungkinan besar kapal yang 

mereka gunakan tidak akan mampu menahan beban dari jumlah hasil ikan yang 

mereka peroleh.  

Sistem pembagian tugas antara pemilik perahu dan buruh nelayan pada 

hakikatnya tidak ada peraturan yang pasti atau undang-undang yang tetap bagi para 

nelanyan, akan tetapi sesuai budaya masyarakat nelayan Desa Sumberanyar yang 

telah dilakukan secara turun temurun seakan-akan menjadi sebuah kewajiban dan 

tidak dapat dipungkiri lagi adanya. Pada umumnya juragan dan pemilik modal 

memiliki peran posisi paling tinggi, yaitu menjadi penguasa bagi seluruh nelayan. 

pemilik modal tidak akan tahu bagaimana kondisi bawahannya saat melaut, pemilik 

modal hanya menerima hasil ikan yang didapat oleh nelayan untuk kemudia dijual 

kepada tengkulak ikan.  

Biaya operasional nelayan dalam melakukan aktivitas melaut seperti bahan 

bakar, kerusakan jaring, alat pancing, perawatan alat-alat melaut, bekal untuk 

melaut harus ditanggung sediri oleh nelayan. Tempat pelilangan ikan (TPI) yang 

harusnya berfungsi untuk melindungi nelayan dari permainan harga para pemilik 

modal sudah tidak berfungsi lagi karena tempat pelilangan ikan sudah dikuasai para 

pemilik modal. Akan tetapi ada sebagian juga dari pemilik modal yang mengawasi 

dan memantau terhadap nelayan ketika berangkat dan datang melaut untuk 

mengetahui kondisi atau keselamatan bawahannya atau buruh nelayan. 

Nelayan Desa Sumberanyar sendiri tidak menyadari akan arti pentingnya 

keberadaan pekerjaanya tersebut. Mereka hanya bisa bekerja dan mendapatkan 

penghasilan untuk menyambung hidupnya, padahal keberadaannya sangat 

membantu dalam menampung ledakan penduduk yang masuk pasar kerja sementara 

menunggu ekonomi membaik. Dengan demikian hal ini dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas nelayan Desa Sumberanyar tidak menentu sehingga hal ini yang 

menjadi dasar untuk dilakukan penelitian. Dalam penelitian ini ada tiga variabel 

yaitu modal kerja, curahan jam kerja dan pengalaman kerja yang digunakan sebagai 
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variabel yang berpengaruh terhadap produktivitas nelayan tangkap di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo ? 

2. Apakah curahan jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo ? 

3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh modal kerja terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo; 

2. Mengetahui pengaruh curahan jam kerja terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo; 

3. Mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 

terkait diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

pengalaman bagi peneliti dan mengaplikasikan teori yang telah diperoleh serta 

mampu memadukan dengan fakta yang ada di lapangan. 

2. Bagi Akademik 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan tekhnologi, memberikan sumbangsih bagi khasanah ilmu 

pengetahuan serta sebagai wacana penelitian selanjutnya bagi berbagai kalangan 

pada umumnya serta segenap civitas Universitas Jember pada khususnya. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak yang 

memerlukan sehubungan dengan penelitian ini serta dapat dijadikan sumber 

pengambilan keputusan serta kebijakan dalam suatu lingkup kawasan tersebut. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Teori Human Capital 

Menurut teori  human capital, selain kesehatan dan gizi, pendidikan dan 

latihan saja tidak dapat meningkatkan kualitas sumber daya, akan tetapi juga 

menambah pengetahuan dan meningkatkan produktivitas kerja (Effendi, 1993:17). 

Pendidikan dan latihan dipandang sebagai investasi yang imbalannya dapat 

diperoleh beberapa tahun kemudian dalam bentuk penambahan hasil kerja dan 

penghasilan ini berarti bahwa semakin tinggi pula kualitas dirinya dalam 

menghasilkan maupun memproduksi barang. Modal manusia adalah pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh baik melalui pendidikan, latihan dan pengalaman. 

Tidak mengherankan apabila rata-rata tenaga kerja yang dimiliki lebih banyak 

modal manusia yang lama memperoleh produktivitas yang lebih tinggi dari pada 

tenaga kerja lain yang modal manusianya terbatas. 

 Menurut Theodore Schutz pengetahuan (knowledge) dan keterampilan 

(skill) merupakan bentuk dari capital dan capital ini merupakan produk atau hasil 

dari investasi yang dilakukan (deliberate investment). Schutz mencontohkan warga 

Negara barat yang mengalami peningkatan produksi nasionalnya sebagai dampak 

dari investasi mereka pada human capital. Dia juga memperlihatkan adanya kaitan 

langsung antara investasi pada human capital dengan kenaikan gaji pekerja. 

Masyarakat seharusnya melakukan investasi dalam human capital untuk 

menciptakan ekonomi yang produktif dan untuk memperluas pilihan bagi 

penduduk. Namun teori ini mendapat kritikan karena dianggap hanya 

mementingkan kepentingan mereka yang berkuasa, baik pemerintah maupun 

pengusaha dan tidak memihak pada masyarakat. 

Salah satu isu dalam teori Schutz adalah persoalan menempatkan tanggung 

jawab pada individu untuk menjadikan dirinya educated, memperoleh pengetahuan 

dan mengubah dirinya menjadi anggota masyarakat yang produktif. Teori ini 

menyiratkan bahwa kegagalan individu menjadikan dirinya sebagai anggota 

masyarakat yang produktif merupakan kesalahan dan tanggung jawabnya sendiri 
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sebagai individu, dan bukan karena sistem yang berlaku. Ini merupakan beban yang 

berat karena untuk kebanyakan orang ketidakmampuan memperoleh pekerjaan 

sesungguhnya berada di luar kontrol mereka. Sehingga pada akhirnya pengetahuan 

dan keterampilan dari pendidikan dianggap sesuatu yang tidak penting. 

Adam smith  telah melihat alokasi sumber daya tenaga kerja merupakan 

kekuatan untuk memaksimumkan kesejahteraan masyarakat. Lebih-lebih sumber 

daya ini mampu dioptimalkan melalui peningkatan kualitas tenaga kerja itu sendiri. 

Pemikiran ini bisa dilihat dari adanya tenaga kerja dimana pengalokasian tenaga 

kerja yang efektif merupakan titik permulaan bagi pertumbuhan ekonomi. 

Sebelum ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) belum dibutuhkan 

karena sumber daya tenaga kerja belum mampu memanfaatkan faktor produksi ini, 

kalau dipaksakan ini menjadi pengeluaran/biaya yang tanpa manfaat, hal ini dapat 

terjadi di negara-negara berkembang. Adam smith melihat setelah ekonomi 

tumbuh, baru akumulasi modal (fisik) ini dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi 

tetap tumbuh. Akumulasi modal ini akan memperbesar wagesfunds yang pada 

gilirannya memungkinkan lebih banyak tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan 

produktif sebagai penyumbang produksi nasional (Ekulend dan Hebert dalam Aris 

Ananta, 1990:291). 

 

2.1.2  Teori Produktivitas Tenaga Kerja 

 Perkataan produktivitas muncul pertama kali tahun 1966 dalam masalah 

yang disusun oleh sarjana ekonomi Perancis yang bernama “Quesnay” (pendiri 

aliran phisiokrat), tetapi menurut Walter Eigner, dalam karyanya “Motivation and 

Awaranes” filosofi dan spirit tentang produktivitas sudah ada sejak peradaban 

manusia, karena makna dari produktivitas adalah keinginan serta upaya manusia 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidang 

(Sumarsono, 2003:40). 

 Menurut Soekemi (1998:30), produktivitas merupakan ukuran dari 

kemampuan baik individu atau kelompok maupun organisasi perusahaan untuk 

menghasilkan suatu produk atau jasa dalam dalam kondisi dan situasi tertentu. 

Berdasarkan batasan yang terakhir ini maka produktivitas dapat dibedakan menjadi 
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berbagai tingkat. Baik tingkat individu (tenaga kerja), tingkat satuan kelompok 

kerja maupun tingkat organisasi perusahaan (produktivitas dari subsistem, sistem 

dan suprasistem). 

 Menurut Sinungan (2005:12) secara umum produktivitas diartikan sebagai 

hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan 

masukan (input) yang sebenarnya. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan 

efisiensi dalam memproduksi barang-barang atau jasa, selain itu produktivitas juga 

diartikan sebagai: 

1. Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil. 

2. Perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masuk-masuk yang 

dinyatakan dalam satu-satuan (unit) umum. 

Produktivitas mengarah pada suatu kemampuan seorang pekerja untuk 

menghasilkan output. Hal ini sesuai dengan produktivitas yang dianut Departemen 

Tenaga Kerja yaitu mengarah pada kemampuan untuk berproduksi karena kenaikan 

produktivitas dapat menaikkan hasil produksi total (Ananta, 1990:296). 

Peningkatan produktivitas dapat terwujud dalam empat bentuk: 

1. Jumlah produksi yang sama diperoleh dengan menggunakan sumber daya yang 

lebih sedikit. 

2. Jumlah produksi yang lebih besar dicapai dengan menggunakan sumber daya 

kurang. 

3. Jumlah produksi yang lebih besar dicapai dengan menggunakan sumber daya 

yang sama. 

4. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertumbuhan sumber 

daya yang relative kecil. 

Produktivitas merupakan suatu ukuran kinerja perusahaan yang 

menunjukkan seberapa baik pemanfaatan input menjadi output. Input merupakan 

segala bentuk sumber daya yang digunakan dalam produksi dan membentuk biaya 

produksi seperti tenaga kerja (man-hours), material, energi, kapital yang meliputi 

peralatan dan mesin. Menurut Pardede (2005:71) input atau sumber daya adalah 

berbagai jenis barang dan jasa yang dibutuhkan perusahaan untuk diolah dalam 

membuat barang atau jasa yang lain. Jenis daya meliputi bahan baku dan bahan 
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pendukung, mesin dan peralatan, tenaga kerja, dan teknologi. Output merupakan 

hasil aktivitas produksi yang bermanfaat bagi perusahaan (revenues). Output dapat 

berupa penjualan, jumlah produksi, dll. Pengukuran produktivitas ditujukan kepada 

manajemen agar memahami tindakan perbaikan terhadap pemanfaatan sumber daya 

produksi dalam meningkatkan output. 

Teori ekonomi mikro menyatakan bahwa produktivitas pekerja mengacu 

pada suatu kemampuan maksimal seseorang pekerja untuk menghasilkan output. 

Kenyataanya, pekerja belum tentu memanfaatkan seluruh kemampuannya. 

Seberapa jauh dia memanfaatkan kemampuannya, diukur dalam ekonomi mikro 

dengan angka efisien (Ananta,  1993:37). Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam 

membandingkan input yang direncanakan dengan input yang sebenarnya. Apabila 

input yang sebenarnya digunakan semakin besar penghematannya maka tingkat 

efisiensi semakin tinggi. Tetapi semakin kecil input yang dapat dihematkan 

semakin rendah tingkat efisiensiya. Efektifitas merupakan ukuran yang 

memberikan gambaran seberapa jauh target yang dicapai. Apabila efisiensi 

dikaitkan dengan efektivitas, maka terjadi peningkatan tetapi efisiensi belum tentu 

meningkat, sehingga produktivitas memiliki rumus (Umar, 2000:9): 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
 

 

2.2  Nelayan dan Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

 Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. Di 

Indonesia para nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir 

laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil 

laut dan tinggal di desa-desa atau pesisir (Sastrawidjaya, 2002:48). Ciri komunitas 

nelayan dapat dilihat dari berbagai segi, yaitu sebagai berikut: 

1. Dari segi mata pencaharian. Nelayan adalah mereka yang segala aktivitasnya 

berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir atau mereka yang menjadikan 

perikanan sebagai mata pencaharian mereka. 

2. Dari segi cara hidup. Komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong. 

Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat penting pada saat 
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mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar dan pengerahan 

tenaga yang banyak, seperti saat berlayar. Membangun rumah atau tanggul 

penahan gelombang di sekitar desa. 

3. Dari segi ketrampilan. Meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat 

namun pada umumnya mereka hanya memiliki ketrampilan sederhana. 

Kebanyakan mereka bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang diturunkan 

oleh orang tua, bukan yang dipelajari secara professional. 

Dari bangunan struktur sosial, komunitas nelayan terdiri atas komunitas 

yang heterogen dan homogen. Masyarakat yang heterogen adalah mereka yang 

bermukim di desa-desa yang mudah dijangkau secara transportasi darat. Sedangkan 

yang homogen terdapat di desa-desa nelayan terpencil biasanya mengunakan alat-

alat tangkap ikan yang sederhana, sehingga produktivitas kecil. Sementara itu, 

kesulitan transportasi angkutan hasil ke pasar juga akan menjadi penyebab 

rendahnya harga hasil laut di daerah mereka. (Sastrawidjaya, 2002:49). 

Pada umumnya dalam pengusahaan perikanan laut terdapat tiga jenis 

nelayan, yaitu; nelayan pengusaha, nelayan campuran dan nelayan penuh. Nelayan 

pengusaha yaitu pemilik modal yang memusatkan penanaman modalnya dalam 

operasi penangkapan ikan. Nelayan campuran yaitu seseorang nelayan yang juga 

melakukan pekerjaan yang lain di samping pekejaan pokoknya sebagai nelayan. 

Sedangkan nelayan penuh ialah golongan nelayan yang hidup sebagai penangkap 

ikan di laut dan dengan memakai peralatan lama atau tradisional. Namun demikian 

apabila sebagian besar pendapatan seseorang berasal dari perikanan (darat dan laut) 

ia disebut sebagai nelayan (Mubyarto, 2002). 

Rendahnya kualitas sumber daya masyarakat nelayan yang terefleksi dalam 

bentuk kemiskinan sangat erat kaitannya dengan faktor internal dan eksternal 

masyarakat. Faktor internal misalnya pertumbuhan penduduk yang kurang berani 

mengambil resiko, cepat puas dan kebiasaan lain yang tidak mengandung 

modernisasi. Selain itu, kelemahan modal usaha dari nelayan sangat dipengaruhi 

oleh pola pikir nelayan itu sendiri. Faktor eksternal yang mengakibatkan 

kemiskinan rumah tangga nelayan lapisan bawah antara lain proses produksi 
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didominasi oleh tokoh pemilik modal dan sifat pemasaran produksi hanya dikuasai 

kelompok dalam bentuk pasar monopsoni (Kusnadi, 2003:155). 

 

2.2.1  Hubungan Modal Kerja terhadap Produktivitas  

Menurut Case dan Fair dalam prinsip-prinsip ekonomi (2007:268) 

menyebutkan bahwa modal (capital) adalah barang yang diproduksi oleh sistem 

ekonomi yang di gunakan sebagai untuk memproduksi barang dan jasa di masa 

depan. Definisi modal tersebut terdiri dari dua jenis modal yaitu modal berwujud 

dan modal tak berwujud. Modal tersebut merupakan modal yang digunakan dalam 

perusahaan. Modal berwujud adalah modal yang dapat dirasakan langsung dan 

modal tak berwujud ditentukan oleh setiap individu. Konsep modal adalah salah 

satu gagasan sentral dalam ilmu ekonomi. Modal dihasilkan oleh sistem ekonomi 

itu sendiri. Modal menghasilkan jasa dari waktu ke waktu dan digunakan sebagai 

input dalam produksi barang dan jasa. Dari sebuah konsep modal seseorang dapat 

memproduksi barang yang akan di produksi dan disalurkan kepada konsumen untuk 

mendapatkan laba. 

Beberapa ahli ekonomi mengemukakan arti modal, modal merupakan 

sumber dari pendapatan. Dalam arti umum modal digunakan untuk menunjukkan 

aktiva total suatu badan usaha. Modal juga merupakan objek-objek material yang 

digunakan untuk memproduksi kekayaan atau untuk menyelenggarakan jasa-jasa 

ekonomi. Dalam teori produktivitas yang dikemukakan oleh J.B. Say, modal 

mampu meningkatkan produktivitas sehingga laba perusahaan turut meningkat. 

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang dalam ilmu ekonomi dianggap 

perlu bagi kesatuan produktif atau usaha (Winardi, 1984:64). 

Modal dalam kehidupan nelayan merupakan hal pokok yang harus ada 

dalam kegiatan melaut. Beberapa modal nelayan yaitu, sampan, jaring, mesin, solar 

ketrampilan. Modal tersebut yang menjadi sarana nelayan untuk mencari ikan di 

laut. Dengan modal para nelayan akan dengan mudah menangkap ikan dan 

memperoleh pendapatan. Modal dalam kegiatan nelayan sangat mutlak dibutuhkan, 

karena tanpa alat nelayan bukanlah nelayan. Tetapi produksi ikan nelayan 

ditentukan oleh seberapa besar para nelayan akan mampu memproduksi hasil ikan 
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tangkapannya. Modal tersebut merupakan perlengkapan yang digunakan melaut 

para nelayan secara memadai (Jamal, 2014). 

 Modal merupakan titik tolak bagi suatu usaha baik di sektor formal maupun 

informal. Masalah permodalan merupakan salah satu faktor dalam produksi, karena 

pada umumnya ketidaklancaran aktivitas produksi lebih banyak disebabkan oleh 

kurang tersedianya modal dalam jumlah yang mencukupi. Setiap produksi sektor 

perikanan dipengaruhi oleh faktor produksi modal kerja. Makin tinggi modal kerja 

per unit usaha yang digunakan maka diharapkan produksi ikan akan lebih baik, 

usaha tersebut dinamakan padat modal atau makin intensif. Sebagian modal yang 

dimiliki oleh digunakan sebagai biaya operasi atau penyediaan bahan bakar solar, 

bekal makanan dan biaya-biaya lainnya dalam kegiatan nelayan. Berdasarkan 

Sujarno (2008) biaya produksi atau biaya operasi nelayan biasanya diperoleh dari 

kelompok nelayan kaya atuapun pemilik modal (tauke), karena adanya hubungan 

pinjam meminjam uang sebagai modal kerja dimana pada musim panen hasil 

tangkapan (produksi) ikan nelayan digunakan untuk membayar seluruh pinjaman 

utang dan tingkat harga ikan biasanya ditentukan oleh pemilik modal. 

 

2.2.2  Hubungan Curahan Jam Kerja terhadap Produktivitas 

Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh tenaga 

kerja dengan menggunakan satuan jam kerja perminggu (Lipsey, 1985 dalam 

Kiranasari, 2010). Menurut Mubyarto (1995:35), tingkat lama kerja adalah 

presentase banyaknya jam kerja yang tersedia. Curahan jam kerja mempengaruhi 

secara langsung penghasilan seorang tenaga kerja. Sehingga pengertian curahan 

jam kerja adalah jumlah jam kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja untuk 

melakukan pekerjaan. Curahan jam kerja setiap tenaga kerja berbeda karena 

tergantung dari masing-masing keadaan tenaga kerja tersebut. Alasan yang paling 

utama seorang tenaga kerja mengambil keputusan mengenai curahan jam kerja 

yang diberikan pada pekerjaan tersebut adalah alasan dari segi ekonomi, karena 

untuk menambah penghasilan keluarga serta mencukupi kebutuhan hidup sehari-

hari maka tenaga kerja tersebut bekerja dengan jumlah jam kerja yang lebih lama. 
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Menurut Undang-Undang Tenaga Kerja no 25 tahun 1997 pasal 100 ayat 2 

bahwa waktu kerja yang dipersyaratkan adalah: 

1. Waktu kerja siang hari 

a. 7 jam sehari atau 40 jam seminggu untuk 6 hari kerja dalam seminggu. 

b. 8 jam sehari atau 40 jam seminggu untuk 5 hari kerja dalam seminggu. 

2. Waktu kerja malam hari 

a. 6 jam sehari atau 35 jam seminggu untuk 6 hari kerja dalam seminggu. 

b. 7 jam sehari atau 35 jam seminggu untuk 5 hari kerja dalam seminggu. 

 Curahan jam kerja seseorang mempengaruhi tingkat upah yang didapatkan. 

Naiknya upah dapat diartikan bertambahnya pendapatan. Dengan demikian naiknya 

pendapatan seseorang mampu meningkatkan konsumsi dan meningkatkan waktu 

luang, berarti dapat mempengaruhi jam kerja (income effect), dipihak lain kenaikan 

tingkat upah berarti harga waktu luang menjadi mahal. Waktu luang yang lebih 

mahal akan mendorong keluarga untuk lebih banyak bekerja menambah konsumsi 

barang. Penambahan waktu bekerja dari kenaikan tingkat upah berarti seseorang 

mengganti waktu luangnya untuk bekerja (Sumarsono, 2002:28). 

 Hubungan antara jumlah jam kerja dengan pendapatan memiliki hubungan 

yang erat, hal ini dapat dijelaskan bahwa jika tenaga kerja yang jam kerjanya sedikit 

perminggu cenderung untuk memperoleh pendapatan lebih rendah dari pada 

mereka yang jam kerjanya 35 jam atau lebih permingu. Jadi tenaga kerja yang 

tergolong setengah pengangguran jelas berhubungan dengan tingkat pendapatan 

yang rendah, tetapi jumlah jam kerja yang kurang atau sedikit tidak selalu 

berhubungan dengan pendapatan, hal ini berkaitan dengan produktivitas dari tenaga 

kerja itu sendiri (Manning, 1995:205). 

          

2.2.3  Hubungan Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas 

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 

diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang 

telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). Pengalaman 

sebagai nelayan secara langsung maupun tidak, memberikan pengaruh kepada hasil 

penangkapan ikan. Semakin lama seseorang mempunyai pengalaman sebagai 
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nelayan, semakin besar hasil dari penangkapan ikan dan pendapatan yang diperoleh 

(Yusuf, 2003). 

Pengalaman kerja merupakan jumlah waktu yang dicurahkan dalam 

pekerjaan sehari-hari. Pengalaman kerja dapat meningkatkan keterampilan 

pekerjaan baik secara horizontal maupun secara vertikal. Untuk peningkatan 

horizontal berarti memperluas aspek-aspek atau teknik pekerjaan yang harus 

diketahui. Sedangkan peningkatan secara vertikal berarti memperdalam mengenai 

suatu bidang tertentu. Bila latihan seperti itu dilakukan dengan penggunaannya 

dalam pekerjaan sehari-hari maka dapat dijelaskan bahwa tingkat produktivitas 

seseorang juga berbanding lurus dengan jumlah dan lamanya latihan yang diperoleh 

(Simanjuntak, 1998:74). 

Pengalaman seseorang akan memperluas wawasan dan dengan demikian 

juga akan meningkatkan daya serapnya terhadap hal-hal yang baru. Pengalaman 

kerja dengan sendirinya juga akan meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan serta 

keterampilan seseorang. Semakin lama dan semakin intensif pengalaman kerja akan 

semakin besar peningkatan tersebut. Inilah yang mungkin orang bisa menghasilkan 

barang dan jasa yang makin banyak, beragam dan bermutu (Suroto, 1992:7). 

Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan 

bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang 

didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan 

terampil dalam melaksanakan pekerjaannya (Amron, 2009:76). Oleh karena itu 

tenaga kerja yang memiliki pengalaman kerja diharapkan menghasilkan pendidikan 

yang meningkat sesuai dengan keahliannya. Semakin nyaman seseorang dalam 

pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya maka diharapkan akan mampu 

meningkatkan produktivitasnya, sehingga dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Menurut Asri (1986), pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk 

menganalisa dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 

Beberapa hal yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja seseorang adalah:  

1. Gerakannya mantap dan lancar setiap anggota yang berpengalaman akan 

melakukan gerakan yang mantap dalam bekerja tanpa disertai keraguan. 
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2. Gerakannya berirama, artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan 

pekerjaan sehari-hari. 

3. Lebih cepat menanggapi tanda-tanda, artinya tanda-tanda seperti akan terjadi 

kecelakaan kerja. 

4. Dapat menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya 

karena didukung oleh pengalaman kerja dimilikinya maka seorang anggota yang 

berpengalaman dapat menduga akan adanya kesulitan dan siap menghadapinya. 

5. Bekerja dengan tenang, seorang anggota yang berpengalaman akan memiliki 

rasa percaya diri yang cukup besar. 

 

2.3  Penelitian Terdahulu 

 Krisnawan (2002) dalam penelitiannya tentang “Pengaruh Curahan Jam 

Kerja, Pendapatan, Tanggungan Keluarga, Usia dan Tingkat Pendidikan Terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja Bagian Pengolahan Pada Koperasi Agrobisnis Taruna 

Nusantara di Kabupaten Jember” menunjukkan bahwa faktor curahan jam kerja, 

pendapatan, tanggungan keluarga, usia dan tingkat pendidikan secara bersama-sama 

atau simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Demikian 

juga pengaruh secara parsial menunjukkan pengaruh signifikakan. Besarnya pengaruh 

faktor curahan jam kerja 74,4 %, pendapatan 18,20 %, tanggungan keluarga 22,6 %, 

usia 1,19 % dan tingkat pendidikan 29,30 %. Sumbangan pengaruh variabel bebas 

terhadap produktivitas kerja sebesar 62,70 %, sedangkan sisanya sebesar 37,30 % 

dipengaruhi variabel diluar variabel bebas penelitian.  

 Hapsari (2009) dalam penelitiannya tentang “Faktor Yang Mempengaruhi 

Produktivitas Tenaga Kerja Bagian Pelintingan Pada Industri Kecil Rokok di 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember” menunjukkan bahwa dengan menggunakan uji 

statistik mendapatkan hasil koefisien determinasi berganda atau R2 dengan nilai 0,4985 

artinya sebesar 49,85 % produktivitas tenaga kerja yang bekerja dibagian pelintingan 

industri rokok di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dalam menghasilkan rokok 

dipengaruhi oleh variabel curahan jam kerja, jumlah tanggungan keluarga, lama 

bekerja, serta umur dan sisanya 50,14 % dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel 

dalam penelitian ini. 
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 Mokilehar (2011) dalam penelitiannya tentang “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Produktivitas Pekerja Pada Usaha Gula Kelapa di Desa Lojejer 

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember” menunjukkan bahwa dengan R2 dengan nilai 

0,4935 artinya sebesar 49,35 % produktivitas tenaga kerja yang bekerja pada bagian 

usaha gula kelapa dipengaruhi oleh variabel pengalaman kerja, usia, curahan jam kerja 

dan nira kerja dan sisanya sebesar 50,65 % dipengaruhi oleh variabel lain selain 

variabel dalam penelitian ini. 

 Vellina (2012) dalam penelitiannya tentang “Analisis Pengaruh Pendidikan, 

Upah, Insentif, Jaminan Sosial dan Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja di Kota Semarang (Studi Kasus Kec Banyumanik dan Kec Gunung Pati)”, yang 

menunjukkan bahwa dari lima variabel bebas, hanya ada tiga variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja yaitu upah, insentif dan 

pengalaman kerja, sedangkan yang tidak signifikan adalah pendidikan dan jaminan 

sosial. Nilai koefisien determinasi berganda sebesar 0,876 yang artinya produktivitas 

tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel pendidikan, upah, insentif, jaminan sosial 

dan pengalaman kerja sebesar 87,6 %. Sedangkan sisanya 12,4 % dipengaruhi oleh 

variabel lain selain variabel dalam penelitian ini. 

 Mustofa (2013) dalam penelitiannya tentang “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Industri Pengrajin Sangkar Burung di Desa 

Dawuhan Mangli Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember” yang menunjukkan 

bahwa semua variabel bebasnya berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja industri sangkar burung. Dengan nilai R2 sebesar 0,641 yang artinya produktivitas 

tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel usia, kualitas tenaga kerja, pengalaman 

kerja, jumlah tanggungan keluarga dan modal kerja sebesar 64,1 %, sedangkan sisanya 

sebesar 35,9 dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam penelitian ini. 

 Putra (2013) dalam penelitiannya tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Menentukan Produktivitas Tenaga Kerja (Kasus Pada Tenaga Kerja Bagian Giling Pr 

Jagung Prima Malang)”, menunjukkan bahwa dengan nilai R2 sebesar 0,637 atau 63,7 

% yang artinya produktivitas tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel usia, 

pengalaman kerja dan beban tanggungan dan sisanya 36,3 % dipengaruhi oleh variabel 

lain selain variabel dalam penelitian ini. 
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 Rizky (2014) dalam penelitiannya tentang “Faktor yang Mempengaruhi 

Produktivitas Pekerja Pengangkut Belerang Kawah Ijen (Studi Empiris Pada PT. Candi 

Ngrimbi Unit 1 Elerang di Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuangi” 

yang menunjukkan bahwa dengan nilai R2 sebesar 0,801 atau 80,1 % yang artinya 

produktivitas tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel usia, jumlah tanggungan 

keluarga dan curahan jam kerja dan sisanya 19,9 % dipengaruhi oleh variabel lain selain 

variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1: Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul 
Alat 

Analisis 
Variabel Hasil 

1 Krisnawan 

(2002) Skripsi 

Pengaruh 

Curahan Jam 

Kerja, 

Pendapatan, 

Tanggungan 

Keluarga, Usia 

dan Tingkat 

Pendidikan 

Terhadap 

Produktivitas 

Tenaga Kerja 

Bagian 

Pengolahan 

Pada Koperasi 

Agrobisnis 

Taruna 

Nusantara di 

Kabupaten 

Jember 

Regresi 

linier 

berganda 

Curahan jam 

kerja, 

pendapatan, 

tanggungan 

keluarga, 

usia dan 

tingkat 

pendidikan 

Curahan jam 

kerja, 

pendapatan,ta

nggungan 

keluarga, usia 

dan tingkat 

pendidikan 

secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

prduktivitas 

tenaga kerja 

bagian 

pengolahan 

pada koperasi  

2 Hapsari 

(2009) skripsi 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Produktivitas 

Tenaga Kerja 

Bagian 

Pelintingan 

Pada Industri 

Kecil Rokok di 

Kecamatan 

Kalisat 

Kabupaten 

Jember 

Regresi 

linier 

berganda 

Cuarahan 

jam kerja, 

jumlah 

tanggungan 

keluarga,  

lama bekerja 

dan umur 

Usia tenaga 

kerja, kualitas 

tenaga kerja, 

pengalaman 

kerja, jumlah 

tanggungan 

dan modal 

kerja 

mempunyai 

pengaruh 

positif 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 
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0,498 atau 49 

% 

3 Mokilehar 

(2011) skripsi 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Produktivitas 

Pekerja Pada 

Usaha Gula 

Kelapa di Desa 

Lojejer 

Kecamatan 

Wuluhan 

Kabupaten 

Jember 

Regresi 

linier 

berganda 

Pengalaman 

kerja, usia, 

curahan jam 

kerja dan 

nira kelapa 

Pengalaman 

kerja, usia, 

curahan jam 

kerja dan nira 

kelapa 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

pekerja pada 

usaha ula 

kelapa 

4 Vellina 

(2012) Skripsi 

Analisis 

Pengaruh 

Pendidikan, 

Upah, Insentif, 

Jaminan Sosial 

dan 

Pengalaman 

Kerja terhadap 

Produktivitas 

Tenaga Kerja di 

Kota Semarang 

(Studi Kasus 

Kec 

Banyumanik 

dan Kec 

Gunung Pati) 

Regresi 

linier 

berganda  

Pendidikan, 

Upah, 

Insentif, 

Jaminan 

Sosial dan 

Pengalaman 

Kerja 

Upah, 

Insentif,  dan 

pengalaman 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas, 

sedangkan 

Pendidikan 

dan jaminan 

sosial tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

di kota 

semarang  

5 Mustofa 

(2013) skripsi 

Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Produktivitas 

Tenaga Kerja 

Industri 

Pengrajin 

Sangkar 

Burung di Desa 

Dawuhan 

Mangli 

Kecamatan 

Sukowono 

Regresi 

linier 

berganda 

Uisa tenaga 

kerja, 

kualitas 

tenaga kerja, 

pengalaman 

kerja, 

jumlah 

tanggungan 

dan modal 

kerja 

Uisa tenaga 

kerja, kualitas 

tenaga kerja, 

pengalaman 

kerja, jumlah 

tanggungan 

dan modal 

kerja 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 
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Kabupaten 

Jember 

industri 

pengrajin 

sangkar 

burung 

6 Putra (2013) 

Jurnal 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Menentukan 

Produktivitas 

Tenaga Kerja 

(Kasus Pada 

Tenaga Kerja 

Bagian Giling 

Pr Jagung 

Prima Malang) 

Regresi 

linier 

berganda 

Usia, 

pengalaman 

kerja dan 

beban 

tanggungan 

Usia, 

pengalaman 

kerja dan 

beban 

tanggungan 

secara 

simultan dan 

parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

0,637 atau 

63,7 % 

7 Risky (2014) 

Jurnal 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Produktivitas 

Pekerja 

Pengangkut 

Belerang 

Kawah Ijen 

(Studi Empiris 

Pada PT. Candi 

Ngrimbi Unit 1 

Elerang di Desa 

Tamansari 

Kecamatan 

Licin 

Kabupaten 

Banyuangi 

Regresi 

linier 

berganda 

Curahan jam 

kerja,  

jumlah 

tanggungan 

keluarga dan 

usia 

Curahan jam 

kerja,  jumlah 

tanggungan 

keluarga dan 

usia 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

pekerja 

pengangkut 

belerang 

kawah ijen 
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2.4  Kerangka Konseptual 

 Upaya untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta 

untuk memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini adalah gambar 

kerangka konseptual yang menjadi hubungan antar variabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.2: Kerangka Konseptual 

Teori Human 

Capital 

Curahan Jam 

Kerja (X2) 
Pengalaman 

Kerja (X3) 

Produktivitas Nelayan (Y) 

Metode Analisis 

Data 

Teori 

Produktivitas 

Masyarakat Nelayan 

Regresi Linier 

Berganda 

Uji Statistik Uji Ekonometrik 

Modal Kerja 

(X1) 
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Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dinyatakan bahwa produktivitas 

nelayan Desa Sumberanyar sebagai variabel terikat (Y) dipengaruhi oleh variabel 

bebas yaitu modal kerja (X1), curahan jam kerja (X2) dan pengalaman kerja (X3). 

Dijelaskan bahwa faktor modal jam kerja, curahan jam kerja dan pengalaman kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas nelayan tangkap Desa Sumberanyar 

Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan alat analisis 

Regresi Linier Berganda yang meliputi uji statistik dan ekonometrik. 

 

2.4  Hipotesis 

 Hipotesis yang digunakan untuk menjawab permasalahan dan mencapai 

tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini berdasarkan landasan teori dan 

penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Modal kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas nelayan tangkap di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

2. Curahan jam kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas nelayan tangkap 

di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

3. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas nelayan tangkap di 

Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

1.1 Rancangan Penelitian 

3.1.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  dan eksplanatory research. 

Penelitian deskriptif yaitu metode yang menggambarkan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi ditempat penelitian untuk 

mendapatkan kebenaran suatu keadaan dan praktek yang telah berlangsung (Nazir, 

1998:45), sedangkan eksplanatory research merupakan suatu metode penelitian 

untuk menguji adanya pola hubungan antar variabel yang satu dengan variabel lain 

yaitu pengaruh modal kerja, curahan jam kerja dan pengalaman kerja terhadap 

tingkat produktivitas nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton 

Kabupaten Probolinggo. 

 

3.1.2  Unit Analisis  

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah nelayan tangkap di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo.  

 

3.1.3  Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro, 1999). Dalam 

penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang diwawancarakan kepada 

responden. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain (Indriantoro, 1999). Dalam penelitian ini data diperoleh dari BPS 

maupun instansi terkait seperti Dinas Kelautan dan Perikanan. 
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3.2  Populasi dan Metode Pengumpulan Sampel 

3.2.1 Populasi  

 Populasi adalah subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan selanjutnya dapat ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2003:45). Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

nelayan dari Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo yang 

berjumlah 137 jiwa. 

 

3.2.2  Sampel 

 Sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan 

menggunakan ketentuan tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya 

(Sugiarto, 2003:23). Oleh karena itu dalam sebuah penelitian, sampel sangat 

dibutuhkan supaya dapat memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

 Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menggunakan random sample 

yaitu pemilihan nelayan secara acak dengan memberikan sebuah kesempatan yang 

sama terhadap masing-masing nelayan untuk menjadi sampel. Apabila sebuah 

sampel yang besarnya n ditarik dari sebuah populasi yang besarnya N, maka tiap 

unit dalam sampel penelitian mempunyai peluang yang sama untuk dipilih. Untuk 

jumlah sampel yang akan diambil sesuai kebutuhan atau ditentukan beberapa 

persen yang akan diambil serta dapat mewakili jumlah populasi yang ada (Nazir, 

1999:334).  

 Perhitungan sampel menurut Slovin dalam Anwar Sanusi (2011:101) adalah 

sebagai berikut: 

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑎2
 

Keterangan : 

N = jumlah populasi 

n = jumlah sampel 

α = toleransi ketidaktelitian 15 %  

Sehingga dihasilkan perhitungan sebagai berikut: 
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n =
137

1 + 137 (0,15)2
 

n =
137

1 + 137 (0,0225)
 

        = 33,55 dibulatkan menjadi 34 responden 

 Sesuai dengan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang diambil adalah 

sebanyak 34 nelayan. 

 

3.2.3  Metode Pengumpulan Data 

 Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara 

langsung dengan masyarakat nelayan Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton 

Kabupaten Probolinggo yang diambil sebagai sampel melalui kuesioner yaitu 

sebuah pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian dan 

setiap pertanyaan merupakan jawaban yang mempunyai makna dalam menguji 

hipotesis (Nazir, 1998:246). Berdasarkan hasil wawancara dengan responden 

diperoleh data primer yang meliputi data tentang modal kerja, curahan jam kerja, 

pengalaman kerja dan produktivitas yang dihasilkan. 

 

3.3  Metode Analisis Data 

3.3.1  Analisis Regresi Linier Berganda 

 Untuk dapat mengetahui besarnya pengaruh modal kerja, curahan jam kerja 

dan pengalaman kerja terhadap tingkat produktivitas nelayan tangkap di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo, maka digunakan analisis 

regresi linier berganda (Gujarati, 1995:189). 

  Y = b0  +  b1X1  +  b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan :  

Y = produktivitas (Rp/minggu) 

X1 = modal kerja nelayan (Rp/minggu) 

X2 = curahan jam kerja (jam/minggu) 

X3 = pengalaman kerja nelayan (tahun) 
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b0       = besarnya produktivitas nelayan, jika besarnya modal, curahan jam kerja 

dan pengalaman diabaikan 

b1 = besarnya pengaruh modal kerja terhadap produktivitas nelayan 

b2 = besarnya pengaruh curahan jam kerja terhadap produktivitas nelayan 

b3 = besarnya pengaruh pengalaman terhadap produktivitas nelayan 

e = variabel pengganggu 

 

3.4  Uji Statistik 

3.4.1  Uji F (Uji besama-sama) 

Uji F atau uji bersama-sama variabel bebas yaitu modal kerja, curahan jam 

kerja dan pengalaman kerja terhadap variabel terikat produktivitas nelayan tangkap  

di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo (Gujarati, 

1995:120). Formula Uji F sebagai berikut : 

F =
𝑅2/(𝑘 − 1)

1 − 𝑅2(𝑁 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan : 

F = pengujian secara bersama-sama 

R2 = koefisien determinasi 

K = jumlah variabel 

N = banyaknya observasi 

Perumusan Hipotesis : 

1. Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 artinya secara bersama-sama variabel modal kerja, 

curahan jam kerja dan pengalaman kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas nelayan tangkap di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton 

Kabupaten Probolinggo. 

2. Hi : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0 artinya secara bersama-sama variabel modal kerja, 

curahan jam kerja dan pengalaman kerja mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas nelayan tangkap di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton 

Kabupaten Probolinggo. 

Kriteria Pengujian : 
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1. Jika probabilitas Fhitung ≤ α (α = 0,05) maka Ho di tolak dan Hi diterima artinya 

bahwa seluruh variabel bebas yaitu modal kerja, curahan jam kerja dan 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

produktivitas nelayan. 

2. Jika probabilitas Fhitung > α (α = 0,05) maka Ho di terima dan Hi di tolak artinya 

bahwa seluruh variabel bebas yaitu modal kerja, curahan jam kerja dan 

pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

produktivitas nelayan. 

  

3.4.2  Uji t (Uji Pengaruh Parsial) 

 Pengujian secara parsial adalah bertujuan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial atau untuk mengetahui 

variabel mana yang mempunyai pengaruh paling besar atau paling signifikan 

terhadap variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah sebagai berikut (Gujarati, 1995:114): 

𝑡 =
𝑏𝑖

𝑆𝑒(𝑏𝑖)
 

Keterangan : 

t          =  Pengujian secara parsial 

bi        =  koefisien regresi 

Se (bi) = standart error dari koefisien korelasi 

Perumusan Hipotesis : 

1. Ho : bi = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing 

variabel bebas modal kerja, curahan jam kerja dan pengalaman kerja terhadap 

variabel terikat produktivitas nelayan tangkap di Desa Sumberanyar Kecamatan 

Paiton Kabupaten Probolinggo. 

2. Hi : bi ≠ 0 artinya ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel 

bebas  modal kerja, curahan jam kerja dan pengalaman kerja terhadap variabel 

terikat produktivitas nelayan tangkap di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton 

Kabupaten Probolinggo. 

Kriteria Pengujiannya : 
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1. Jika probabilitas t hitung ≤ α (α = 0,05) maka Ho di tolak dan Hi di terima artinya 

bahwa seluruh variabel bebas yaitu modal kerja, curahan jam kerja dan 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

produktivitas nelayan tangkap. 

2. Jika probabilitas t hitung > α (α = 0,05) maka Ho di terima dan Hi di tolak artinya 

bahwa seluruh variabel bebas yaitu modal kerja, curahan jam kerja dan 

pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

produktivitas nelayan tangkap. 

 

3.4.3  Koefesien Determinasi (R2) 

 Untuk mengetahui pengaruh antara masing-masing variabel modal kerja 

(X1), curahan jam kerja (X2) dan pengalaman kerja (X3) terhadap variabel terikat 

yaitu produktivitas nelayan tangkap (Y). Selanjutnya akan digunakan analisis 

korelasi determinasi berganda dan semakin besar nilai koefisien determinasi maka 

akan makin tepat model regresi yang digunakan sebagai alat uji dalam penelitian 

ini. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

(Gujarati, 2000:99). 

𝑅2 =
𝐸𝐸𝑆

𝑇𝑆𝑆
 

𝑅2 =
𝑏1 ∑ 𝑦1𝑥1 +  𝑏2 ∑ 𝑦2𝑥2  + 𝑏3 ∑ 𝑦3𝑥3 + ⋅⋅⋅  + 𝑏𝑘 ∑ 𝑦𝑘𝑥𝑘

∑ 𝑦12
 

Keterangan : 

R2  = koefesien determinasi 

ESS  = jumlah kuadrat yang dijelaskan 

RSS = jumlah kuadrat yang residual 

TSS  = jumlah kuadrat total (ESS – RSS) 

 

3.5  Uji Ekonometrika (Uji Asumsi Klasik) 

3.5.1  Uji Multikolinearitas 

 Untuk menguji model regresi apakah terdapat hubungan yang sempurna 

atau hampir sempurna antar variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan 
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pengaruh antar variabel-variabel bebas itu secara individu terhadap variabel terikat 

digunakan uji multikolinearitas. Apakah nilai t hitung dan R2 signifikan sedangkan 

sebagian besar bahkan seluruh koefisien regresi tidak signifikan maka mungkin 

terdapat kolinearitas berganda dalam model. Pengujian dilakukan pada variabel 

bebas dengan menjadikan salah satu variabel bebas sebagai variabel terikat 

(Gujarati, 1992:75). 

1. Jika R2 hasil regresi variabel bebas > R2 hasil regresi berganda berarti antara 

modal kerja, curahan jam kerja dan pengalaman kerja terdapat kolinearitas 

berganda. 

2. Jika R2 hasil regresi variabel bebas < R2 hasil regresi berganda berarti antara 

modal kerja, curahan jam kerja dan pengalaman kerja tidak terdapat kolinearitas 

berganda. 

 

3.5.2  Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan 

penggangu mempunyai varian yang sama. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

menggunakan sebuah pengujian white (Gujarati, 2003:177). Uji statistik 

heteroskedastisitas yang dicanangkan oleh white tidak memerlukan andaian 

normaliti dan mudah menerapkan (implementation). Uji statistik ini dapat 

dilakukan dengan melakukan regresi kuasa kedua residual (residual square – μ2
i) 

dengan variabel bebas asal (Xi). Model regresi bantuan (auxiliary regression) ini 

akan mendapatkan nilai R2
i. 

 Hipotesis null bahwa tidak ada heteroskedastisitas dapat ditunjukkan diatas 

perkalian saiz sampel (n) dengan R2 asympotically mengikuti nilai chi-square. 

Apabila nilai chi-square yang dieperoleh lebih besar dari nilai kritis chi-square pada 

tingkat signifikan yang ditetapkan, maka ada wujud heteroskedastisiti. Sebaliknya 

apabila lebih rendah dari nilai kritis chi-square, maka tidak ada heteroskedastisiti 

(Gujarati, 2003:178). 
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3.5.3  Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi merupakan pengujian ekonometrika yang digunakan untuk 

menguji suatu model apakah antara variabel pengganggu bagi masing-masing 

variabel bebas saling mempengaruhi. Uji autokorelasi dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan uji Breucsh-Godfrey. Uji Breucsh-Godfrey dilakukan 

dengan membandingkan selisih X2 hitung dengan X2 tabel dan nilai probabilitas 

dengan α (derajat kepekaan). Bila X2 hitung < X2 tabel dan nilai probabilitas > α 

(5%) maka diagnosa menunjukkan tidak terjadi masalah autokorelasi. Masalah 

autokorelasi tidak dapat diterima karena masalah tersebut akan menyebabkan 

estimator OLS tidak efisien dibandingkan dengan prosedur dalam autokorelasi 

tetapi estimator OLS bersifat linier dan tidak bias. 

 

3.5.4  Uji Normalitas 

 Distribusi normal multivariat adalah elemen utama dalam teknik statistik 

multivariat. Kebanyakan teknik statistik mempunyai data dan variabel multivariat 

rawak (multivariat random variable), mempunyai acakan kearah yang diacak 

mmultivariat normal (multivariat distribusion normal). Uji statistik normality dapat 

menggunakan analisis gambar dan nilai daripada skewness dan kurtosis. Data yang 

mempunyai nilai normal apabila nilai skewness = 0 dan kurtosis tidak lebih dari 3. 

 Setelah pengujian yang terkait variabel dan data model dilakukan, kini 

dilakukan pengujian untuk mengetahui bagaimana perilaku residu pada model 

penelitian. Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan melalui uji Jarque-

Berra dengan perhitungan skewness dan kurtosis. Diagnosa menggunakan 

perbandingan Jarqu e-Berra X2 dimana jika Jarque-Berra < X2 tabel maka 

residualnya berdistribusi normal dan apabila nilai probabilitas Jarque-Berra > α 

(5%) maka residualnya berdistribusi normal. 

 

3.6  Definisi Variabel Operasional 

 Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap variabel bebas dan 

variabel terikat, maka diberikan definisi sebagai berikut : 
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1. Produktivitas (Y) adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan 

tangkapan ikan. Dalam penelitian ini menggunakan pendapatan bersih dari 

masing-masing nelayan dalam satu minggu serta diukur menggunakan satuan 

rupiah (Rp/minggu). 

2. Modal kerja (X1) merupakan penunjang bagi nelayan meliputi pembelian 

solar/bensin, es balok, makan dan minum (Rp/minggu). 

3. Curahan jam kerja (X2) adalah banyaknya jam kerja yang dilakukan nelayan 

dalam satu minggu dan diukur dengan satuan jam (jam/minggu). 

4. Pengalaman kerja (X3) adalah lama kerja para nelayan yang dihitung sejak 

pertama kali bekerja sampai dengan waktu sekarang yaitu waktu penelitian ini 

dilaksanakan (tahun). 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang ada pada bab 4, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Modal kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas nelayan tangkap di 

Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. Semakin tinggi 

modal yang digunakan nelayan maka semakin besar pula peluang mendapatkan 

hasil tangkapan yang lebih banyak sehingga produktivitas nelayan tangkap akan 

meningkat. 

2. Curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas nelayan 

tangkap di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

Semakin banyak waktu yang di curahkan maka kesempatan untuk menghasilkan 

ikan akan menjadi semakin banyak sehingga dapat menambah produktivitas 

nelayan tangkap. 

3. Pengalaman kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

nelayan tangkap di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten 

Probolinggo. Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh nelayan maka kesempatan untuk menaikan produktivitas dari hasil 

melaut akan semakin meningkat. 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 

dapat memberikan saran diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan produktivitas, perlu diberikan sosialisasi tentang 

bagaimana kelayakan dalam menangkap ikan. Meskipun para nelayan telah 

memiliki pengalaman, namun sosialisasi ini perlu dilakukan dengan tujuan 

berorientasi pada penggunaan peralatan melaut yang berupa alat tangkap dan 

pemanfaatan teknologi. 

2. Masyarakat Desa Sumberanyar harus tetap menjaga dan melestarikan 

lingkungan sekitar, terutama menjaga kelestarian sumber daya alam yang berupa 
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laut, karena laut merupakan salah satu sumber mata pencaharian yang banyak 

diminati oleh nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten 

Probolinggo. 
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Lampiran A    

Daftar Kuesioner 

 

KUESIONER 

Bersama ini saya mohon kesedian saudara untuk mengisi/menjawab 

kuesioner ini, dengan tujuan untuk memenuhi data dalam penyusunan skripsi pada 

Fakultas Ekonomi Universitas Jember Jurusan Ekonomi dan Studi Pembangunan. 

Saudara dimohon untuk mengisi jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Atas kesediaan dan juga jawaban dari saudara saya mengucapkan 

terimakasih. 

A. Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Alamat    : 

Jenis Kelamin   : Laki-laki/Perempuan 

Pendidikan    : a. Tidak Sekolah 

      b. Tidak Tamat SD 

      c. SD 

      d. SMP 

      e. SMA 

      f. Lainnya 

 Status    : Menikah/Belum Menikah 

 

B. Daftar Pertanyaan Khusus 

MODAL 

1. Berapa besarnya modal awal yang digunakan untuk bekerja sebagai 

nelayan ? Rp ............ 

2. Berasal dari mana modal yang anda gunakan ? 

a. Modal sendiri 

b. Modal pinjaman 
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c. Modal sendiri dan modal pinjaman 

3. Apabila modal berasal dari modal sendiri dan pinjaman, berapa besarnya 

modal tersebut ? 

a. Modal sendiri  = Rp ............... 

b. Modal pinjaman = Rp ............... 

4. Berapa pengeluaran anda perharinya untuk sekali bekerja melaut  Rp ............ 

Digunakan untuk pembelian : – Bensin/solar Rp ............... 

                                                           – Peralatan kerja Rp ..............  

                                                           – Bekal Rp .............. 

 

CURAHAN JAM KERJA 

5. Berapa jam anda bekerja, mencari ikan dalam sehari ? .............. Jam 

6. Dalam seminggu anda bekerja berapa hari ? 

a. 2 hari  d. 5 hari 

b. 3 hari  e. 6 hari 

c. 4 hari  f. 7 hari 

7. Kapan anda biasanya berangkat melaut ? 

a. Pagi  c. Sore 

b. Siang  d. Malam 

 

PENGALAMAN KERJA 

8. Berapa usia anda saat ini ? ........... tahun 

9. Berapa tahun anda bekerja sebagai nelayan ? ............ tahun 

 

 

 

PENDAPATAN 

10. Berapa kg hasil tangkapan ikan yang anda peroleh dalam sekali bekerja ? 

............... Kg 

11. Berapa pendapatan bersih anda dalam sekali bekerja ? ............. 

12. Pendapatan semua anggota keluarga perbulan. 
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a. Pendapatan suami  = Rp .............. 

b. Pendapatan istri  = Rp .............. 

c. Pendapatan anak = Rp .............. 

 

PERNYATAAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   = Bahrul Ulum 

Ttl  = Probolinggo, 18 November 1994 

Nim  = 130810101042 

Fak/jur  = Ekonomi dan Bisnis/Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan 

Semester = VIII 

 bahwa benar pada tanggal 10 April – Mei 2017, telah mengadakan 

pengamatan pada masyarakat nelayan tangkap Desa Sumberanyar Kecamatan 

Paiton Kabupaten Probolinggo, dilakukan untuk memenuhi tugas akhir Skripsi. 

 Demikian pernyataan ini saya buat sebenar-benarnya. 

 

 

Probolinggo, ....... April 2017 

  Peneliti,                             TTD Responden 

  

 

Bahrul Ulum                            ......................... 
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Lampiran B  

Hasil Rekapitulasi Kusioner 

No Y X1 X2 X3 

1 800.000 350.000 49 20 

2 600.000 250.000 60 11 

3      1.200.000 500.000 60 22 

4 600.000 300.000 48 13 

5 350.000 200.000 35 15 

6 800.000 360.000 56   5 

7 750.000 300.000 60 10 

8 650.000 330.000 48   7 

9 700.000 360.000 56 12 

10 650.000 250.000 50 20 

11 550.000 250.000 49 13 

12 400.000 250.000 48   8 

13 700.000 350.000 42   6 

14 500.000 200.000 35 12 

15 400.000 200.000 35   7 

16 750.000 350.000 56   6 

17 600.000 250.000 56 17 

18      1.000.000 450.000 66 23 

19 250.000 120.000 35 20 

20      1.000.000 360.000 66 35 

21 450.000 200.000 35 26 

22 800.000 300.000 60 13 

23 650.000 300.000 42 26 

24      1.200.000 450.000 66 30 

25 700.000 300.000 54 29 

26 650.000 250.000 42 15 

27      1.200.000 450.000 72 25 

28 600.000 200.000 55   8 

29 700.000 300.000 60 12 

30 550.000 250.000 50 15 

31 850.000 360.000 42 15 

32 550.000 250.000 72 10 

33 300.000 150.000 48   5 

34 900.000 400.000 72 25 
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Lampiran C   

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Lampiran D  

Hasil Uji F 
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Lampiran E 

Hasil Uji t 
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Lampiran F 

Hasil Uji R2 
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Lampiran G 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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Lampiran H 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran I 

Hasil Uji Autokorelasi (Breusch-Godfrey Serial Correlation LM)
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Lampiran J 

Hasil Uji Normalitas 
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